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ABSTRAK 

 

Guru sebagai pendidik dan pembimbing serta Pembina siswa agar menjadi akhlak 

yang baik, dituntut untuk bisa menjadi professional. Melalui kegiatan supervisi 

kepala Madrasah yang baik maka diharapkan bisa mewujudkan lingkungan yang 

beorientasi profesianalitas. Berangkat dari permasalahan tersebut peneliti meneliti 

tentang Upaya peningkatan profesioalitas guru melalui suvervisi kepala madrasah. 

Kegiatan penelitian berlokasi di MAN 1 Gresik melalui metode kualitatif dengan 

pendekatan descripsitive research melalui beberapa tahapan penelitian dihasilkan 

bahwa kegiatan sepervisi oleh kepala Madrasah MAN 1 Gresik mampu 

meningkatkan profesionalisme guru baik melalui komptensi kepribadian, 

professional, sosial dan pedagogik. 

 

Kata Kunci: Supervisi, Profesionalisme  

 

A. PENDAHULUAN 

Kepala Madrasah merupakan pimpinan di madrasah sebagai penyelengara 

pendidikan.Kepala madrasah berperan penting dalam sistem manajemen, 

operasional maupun pengelolaan madrasah.Kepala madrasah bertugas membina 

dan membentuk guru menjadi profesional secara kompetensi melalui penataran, 

pelatihan maupun kesempatan belajar lagi.Salah satu tugas pimpinan madrasah 

adalah memperhatikan guru dalam peningkatan disiplin, pemberian motivasi, dan 

pembimbingan melalui supervisi. 

Aktivitas pemimpin kepala madrasah salah satunya adalah supervisi yang 

dilakukan untuk menjaga kualitas lembaga madrasah.Suvervisi bertujuan 

meningkatkan kualitas dan kinerja.1 Kepala madrasah sebagai supervisor berperan 

sebagai sumber dan pemberi informasi, ide serta petunjuk untuk peningkatan 

professional pendidik atau guru dan staf sebagai Tenaga kependidikan. 

Supervisi sebagailevaluasi,untuklcmengetahui lkemampuan guru perlu 

dilakukanlc evaluasi sehinggalcprogramlcsupervisi cocokldengan lcguru.Kepala 

                                                 
1 Kompric, Manajemen cPendidikan l,(Bandung: Alvabeta, cv, 2015), 370. 
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sekolah melaluicevaluasildapatlmengetahuilkemampuan guruldan tenaga pendidik 

sehingga dapat l memberikan lbantuanlberupalpelatihan - pelatihan khusus.2 

Penulis melakukan  penjajakan  awal  di  lapanganldan diketemukan  MAN 

1 Gresik merupakan lembaga Madrasah Negeri dengan akreditasi A, berdasarkan 

studi awal lsupervisi dilakukan  kepala sekolah secaralaktif. Kepala Madrasah di 

MAN 1 Gresik melakukan supervisi dalam bentuk rapatlrutin setiap bulan 

dengan mengevaluasi program yanglbelum maksimal dan juga mempersiapkan 

program Madrasahldi bulan berikutnya, KepalalcMadrasah juga melakukan 

kunjunganlckelaslcuntuklcmelihat aktifitas guru sertalckondisi siswa .Berbagai 

pembinaan dilakukan kepalalcmadrasah untuklcmeningkatkanlckualitaslcdan 

profesionalismelcguru.  

B. KAJIANlTEORI 

1. lSupervisilKepalalMadrasah 

Supervisilberasalldari katalSuper berarti diatas ldan visionlcyangl berarti 

melihat,lcsecaralkeseluruhan bisaldiartikan supervise adalah “melihatldari 

ataslc”. Di madrasah Supervisi bisa diartikan kegiatanlyang dilakukanloleh 

pimpinan, pengawas atau kepala lembaga dikarenakan kedudukannya 

diataslatau lebih tinggildari guru.3 

Pemikir pendidikan Amatembun mengatakan dalam bukunya bahwa 

pelaksanaan supervisi harus memperhatikan factor yaitu dengan sungguh- 

sungguh dapatlmembantu meningkatkanlkinerja guru untuk melaksanakan 

tugaslmengajar sebagailtugas utama. Hubungan kualitaslkinerja guru danlstaf 

dengan prestasi belajar juga ada pengaruhnya maka diharpkan apabila kualitas 

kinerja gurulmeningkat makaldiharpkan prestasi siswa jugalmeningkat.4 

Supervisor di madrasah adalah Kepala Madrasah, kegiatan supervise lebih 

efektif apabila supervisor mempesiapkan dengan cermat. Diantara persiapan 

cermat dapat menolong guru untuk memecahkan masalah dilapangan ketika 

mengajar peserta didik.  

Tujuan kongkrit supervisi secara garis besar ada empat diantaranya: 1) 

Guru bisa jelas melihat tujuan pendidikan, 2) Guru bisa terbantu ketika 

membimbinglcbelajar murid,lc3) Membantulcgurulcmengunakanlcalat, lmetode 

                                                 
2 Ibid., 196. 
3 SuharsinilArikunto, lDasar-dasarl Supervisi (Jakarta: RinekalCipta, 2004), 4. lc 
4 Luk-lukl Nur Mufidah, lSupervisilPendidikan (Yogyakarta: lTeras, 2009), 18. lc 
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dan menerapkan pengalamanlcbelajar,c4)lMembantu guru untuk menilail 

kemajuanlmurid darilhasil belajar dan hasil kerja guru sendiri.5 

    Pemimpin pendidikan yanglcadaldilcmadrasah yang dijabatlcKepala 

Madrasah berfungsi pengikatan mutu apabilalgurulc bersifatlc terbukalc 

kreatifldan mempunyai semangat tinggi.Kepala madrasah untuk melaksnakan 

profesionalisme jabatan pemimpin harus mengetahui prinsipl- prinsip 

supervisi. Prinsipl-lPrinsip supervisi diantaranya6 :1) Ilmiah,lckegiatan 

supervisilcyangldilaksanakanlharuslsistematis,lcobyektif, denganlcinstrument 

danlsaranalcyang informatif, dapatlcdipercaya sertalcdapatlmenjadilbahan 

masukanlcdalamlcevaluasiltugas guru ketika proses belajar engajar.2) 

Kooperatiflc, Kegiatan Supervisilcdikembangkanlcatasldasarlckerjasama 

antar pimpinan dan bawahan antara kepala Madrasah dengan Guru, selain itu 

juga dengan seluruhlwarga madrasah yanglberkepentingan untu menigkatkan 

kualitaslbelajarlmengajar.3) Kreatif dan konstruktif, seorang kepala madrasah 

harus mempunyai sifat Konstruktiflcdanlkreatif mampulcmembinalcgurulagar 

mengambillinisiatiflsendiri dalamlmengembangkan suasana belajarlmengajar, 

mengerakkan dan mengembangkan diri seorang guru sehinggalgiat 

memperbaikilprogram pengajaranldanlpendidikancsecaralckonstruktif.4) 

Realistikl, suvervisor mampu memperhitungkanldanlmemperhatikanlcsegala 

situasil danlkondisilobyektif.lc5)Progresif,csetiaplkegiatan supervisor  dengan 

terukur dan perhatian untuklmemperoleh kemajuan. 6) Inovatif, Pimpinan 

serta bawahan harus terbuka terhadap perubahanlcilmu pengetahuan, 

lteknologildanlsosial,lsehingga mampu menghadapi perubahan 

denganlpenemuan baru untuk perbaikanlcdan peningkatanlmutu kelembagaan 

danlcPendidikan. 7) Manusiawi, bahwa bawahan tidak harus diperlakukan 

dengan tidak manusiawi artinya perlakukannya bisa sebagai pengikut.7 

Kepala  Madrasah  perlu  menyesuaikanldirildenganlprinsip-prinsip 

tersebutldengan cara memahamildanl menguasaildenganlseksamal tugas dan 

tanggung  jawabl guru  sebagailtenaga  kependidikanlyang profesional, 

                                                 
5 HendayatlcSoetopo, DanlcSoemanto, and Wasti, Kepemimpinan danlc Supervisi Pendidikan 

(Jakarta: lcBina Aksara, 1998), 41. 
6 S. Abd Gani, “ParadigmalcBaru Manajemenlc Pendidikan Pada Madrasahlc Menghadapi Tantangan 

Zaman,” PendidikanlcKreatif 1, no. 2 (n.d.): 13. 
7 Jamall Ma’murl Asmani, Tips EfektiflSupervisilcPendidikan Sekolah (Yogyakartal: DIVAlPress, 

2012). 
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karenaljika sikapl supervisorl yanglmemaksakanlkehendak,cmenakutilcguru  

danlperilakulcnegatif  lainnyacakan  melumpuhkan  kreatifitaslc  guru.Sikap 

korektif tersebutlharus diganticdengan sikapc kreatif,cdimana setiaplorang 

mampulmenumbukanldan mengembangkanlkreatifitasnya untuklperbaikan 

pengajaran.8
 

KepalalMadrasahlbukan hanyalsekedar posisiljabatanltetapi suatu karir 

profesi.Karirlprofesi yangldimaksudladalah suatu posisiljabatan yang 

menuntut keahliancuntuk melaksanakanc kewajiban danl tugasl-ltugasnya 

secaralefektif. Dalamcmenunaikanlctugasnya,kepala Madrasahldapat berperan  

sebagailcseorangcsupervisor. Sebagai supervisor,lckepala Madrasahl 

bertanggungljawabcmensupervisilcguru dalam malaksanakanlckegiatan 

pembelajaranlcsabagai bentuklcupaya perbaikan kualitas pembelajaranldi 

Madrasah.DenganldemikianlckepalalMadrasah mensupervisi gurulcmengajar 

menjadi keharusanlcyang tidak dapatlcdiabaikan.cSupervisilmerupakan 

serangkaianlckegiatan yanglcdilaksanakanluntuk membantulcguru dalam 

mengembangkanlcdanl cmeningkatkanl ckemampuanl cmengelolal cproses 

pembelajaranlcdemi pencapaianltujuan pembelajaran. Supervisi membantu  

guru-guru mengembangkanlkemampuannya mencapail tujuan pembelajaran.9
 

Pendekatanlcyanglcdigunakan dalamlcmenerapkan supervisilcmodern 

didasarkanlcpada   prinsip-prinsiplcpsikologis.   Suatu   pendekatan   atau 

pemberianlcsupervisi, sangat bergantunglckepadalcprototipelguru. Adalcsatu 

paradigma yanglcdikemukakanl Glickman untuklmemilah-milahc guru 

menjadicempatlcprototipe gurulcbahwa setiap guru memilikilcdua 

kemampuanlcdasar, yaitulcberpikir abstraklcdan komitmenlserta 

kepedulian.10
 

Tekniklcsupervisi, lSupervisor untuk meningkatkanlc programlMadrasah 

dapat menggunakanlc berbagailc teknik ataulc metode supervisel pendidikan. 

Berbagailmacam teknik dapatlcdigunakan oleh supervisorldalam membantu 

guru meningkatkanlsituasi belajarlmengajar, baiklcsecara kelompoklcmaupun 

                                                 
8 SyaifullcSagala, Kemampuanl Profesional Gurul dan Tenaga Kependidikan (Bandung: l Alfabeta, 

2009), 199. 
9 Euisl Karwati, l Kinerja danl Profesionalismel Kepala SekolahMembangunl Sekolah yang lbermutu 

(Bandung: l Alfabeta, l2013), l215. 
10 lPiet A.KonseplSahertian, l Dasarl danl Teknik Supervisil Pendidikan l(Jakarta: Rinekal Ciptal, 

2000l), 44. 
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secaralcperoranganlcataupun denganlclangsung bertatap mukalcdan tidak 

langsunglcbertatap muka atau melalui medialckomunikasi.11Pada hakikatnya, 

terdapatlcbanyak tekniklcdalam menyelenggarakanlcprogram supervise 

pendidikan.Darilsejumlah tekniklyang dapatlcditerapkanldalamlpembelajaran 

ditinjau darilcbanyaknya guru dapatlcdikelompokkan kelcdalam dualcbagian 

besar, yaknilctekniklcindividual danlcteknik kelompok.  

2.  Profesionalisme Guru 

Istilahlprofesionalisme berasal darilprofessionlcberartilcpekerjaan”.12 

Arifin  dalamlcbuku Kapita SelektalcPendidikanlcmengemukakanlcbahwa 

professionlmengandung artil“ occupation” atau pekerjaanlcyang memerlukan 

keahlian yangldiperoleh melaluilpendidikan ataullatihan khusus.13 

Dalamlbuku yang ditulisloleh Kunandar yanglberjudul Guru Profesional 

Implementasi Kurikulum TingkatlcSatuan Pendidikan disebutkanlcpula 

bahwalcprofesionalisme berasallcdari katalcprofesi yanglcartinyalcsuatu 

bidanglcpekerjaan yanglcditekunilcseseorang.  Profesi juga diartikan sebagai 

suatu jabatanlcatau pekerjaanlctertentu yanglcmensyaratkan pengetahuanlcdan 

keterampilanlckhusus yanglcdiperoleh dari pendidikanlcakademislcyang 

intensif. Jadilprofesilcadalahlcsuatulcpekerjaan ataul jabatanlcyanglcmenuntut  

keahlianlc tertentu14. 

Profesilcadalah   suatulcpekerjaan   ataulckeahlian   yanglcmensyaratkan 

kompetensilcintelektualitas, sikap dan keterampilanlctertentu yang diperolah 

melalui proseslcpendidikan secaralcakademis. E. Mulyasalcberpendapat   

Kompetensilcyang  harus  dimilikilcseorang  guru  itu  mencakuplcempat 

aspeklsebagai berikut: l(a) Kompetensi Pedagogik, DalamlcStandarlNasional 

Pendidikan, penjelasanlcPasal 28 ayat (3) butir a dikemukakanlbahwa   

kompetensilcpedagogiklcadalah kemapuan mengelolalcpembelajaran peserta 

didik yang meliputilcpemahaman terhadap pesertalcdidik, perancanganldan 

pelaksanaanlcpembelajaran, evaluasilchasil belajar, danlcpengembangan  

                                                 
11 Jasmani Mustafal Asf andlSyaiful, l Supervisi lPendidikan (Jogjakarta: l Ar-Ruzz Media, n.d.), 210. 
12 Johnl M.danl Shadili Echols andl Hassan, Kamusl Inggrisl Indonesia lc(Jakarta: PT, n.d.), 449. 
13 Arifin, lKapita lSelektalcPendidikan lc(Islam danlUmuml(Jakarta: Bumli Aksara, 1995), 105. 
14 Kunandar, lGurulProfesionall ImplementasilKurikuluml Tingkatl Satuanl Pendidikan (KTSP) dan 

Persiapanl Menghadapi lSertifikasi lGuru (Jakarta: PT Raja Grafind lPersada, l2007), 45. 
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peserta didikluntuk mengaktualisasikanlberbagai potensi yanglcdimilikinya.15 

(b)lKompetensicKepribadian,l StandarlcNasionallcPendidikan, penjelasan 

Pasall28cayatlc( 3 )lcbutir b,ldikemukakan bahwalcyang dimaksudlcdengan 

kompetensilckepribadianlcadalahlckemampuanlckepribadian yanglcmantap, 

stabil,cdewasa,carif, danlberwibawa,cmenjadilteladan bagilcpesertalcdidik, 

danlcberakhlak mulia16 (c)lcKompetensilcProfesional, StandarlcNasional 

Pendidikan, penjelasanlcPasallc28 ayatlc(3) l butir c dikemukakanlcbahwa 

yangldimaksudlckompetensilcprofesionalladalahlckemampuan lcpenguasaan 

lcmaterilpembelajaranlcsecaralcluas dan mendalam yanglmemungkinkan 

membimbing peserta didiklmemenuhilstandarlckompetensil yang ditetapkan 

dalam StandarlcNasionallcPendidikan.(d)lcKompetensilcSosial, Standar 

NasionallcPendidikan,penjelasan Pasall28 ayat (3) butir dilcdikemukakan 

bahwa yang dimaksud denganlckompetensilcsocial adalah 

kemampuanlcgurulcsebagai bagian darilmasyarakat untuk berkomunikasi 

danlbergaullcsecaralcefektif denganlcpeserta didik, sesamalcpendidik, tenaga 

kependidikan, lcorang tua walilcpeserta didik, dan masyarakatlcsekitar 

C. METODE PENELITIAN 

Pendekatanlcpenelitianlmengunakan penelitianlkualitatif dengan mengambil 

jenislpenelitianlcstudilkasus, yaitulpenelitianlcyanglbertujuanluntuklmempelajari 

secaralcintensiflmengenailcunitlcsosial.17Peneliti bertindakl sebagail instrumen 

kunci,penelitilcmengumpulkan data melaluilcobservasi,wawancara, dan  

dokumentasi,lckemudianlcmereduksi ataulcmemilih hal-hallcyang sesuaildengan 

fokuslcmasalah, danlcdisajikan dalamlcbentuk uraianlcsingkat,lbagan,cgrafik, 

dan langkahlcterakhir yaitu verifikasilcdata atau penarikanlckesimpulan.Sumber 

data yanglcdigunakan primer danlcsekunder. Data primerlcdi MAN 1 Gresik 

adalahlcberupa ucapanlcdan perilaku kepalalcMadrasah selakulcpelaksana 

supervisilcdan jugalcguru- guru selaku yanglcdisupervisi oleh kepalalcMadrasah. 

Data sekunderlcyang berkaitanlcdenganlcpenelitianlcdiambil darilcdokumen  

atauldatalcyang berkaitan denganlpenelitian.Semisalldokumen lokasil Madrasah 

                                                 
15 E. Mulyasa, lStandar Kompetensi ldan Sertifikasil Guru (Bandung: l PT. Remaja Rosdal Karya, 

2008), 75. 
16 Ibid., 117. 
17 Margono, lMetodologi lPenelitian Pendidikan (Semarangl: Rieneka Cipta, 1996), 24–25. 
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, jumlah pesertaldidik, dan datalcyang berkaitanldengan profil umum Madrasah, 

sertalcfoto yang berkaitanlc dengan pelaksanaanlcsupervisilckepala Madrasah. 

Analisis datalcdilakukan denganl mengorganisasikanl data, menjabarkannya 

kelcdalam unit-unit, melakukanlcsintesis, menyusunlcke dalamlcpola, memilih 

manalc yang pentinglc dan yang dipelajarilc dan membuatl kesimpulan yang 

dapatlcdiceritakan kepada orang lain. Tekniklcanalisis data yanglcdigunakan 

dalamlcpenelitian ini adalahlcmenggunakan konsep Miles dan Huberman yang 

mengemukakanlcbahwa terdapatl3 tahapanlcyaitu reduksilcdata, penyajianl data 

(data display), danlcpenarikan kesimpulanl(conclusion).Prosesl cini berlangsung 

lcterus-menerus selama penelitianlcberlangsung,bahkanlcselama data benar-

benarlcterkumpul sebagaimanalcterlihat dari kerangkalckonseptual penelitian, 

permasalahanlcstudi danlpendekatan pengumpulanlcdata yangldipilih peneliti. 

Kriterialckeabsahan datalcdalam penelitianlckualitatif memilikilcfungsi:  

pertama, sebagailcmencapai derajatlckepercayaan penelitianlcdengan melakukan 

inkuiri. Kedua,lcmenunjukkan derajatlckepercayaan hasillcpenelitianlcdengan 

jalan pembuktianlc oleh penelitilcpada kenyataanlcyang sedanglcteliti.18   

D. PERAN SUPERVISI OLEH KEPALA MADRASAH 

Supervisi yanglcdilakukan oleh kepalalcMadrasah di MAN 1 Gresik 

meliputi supervisilcdalamlcperencanaan, pelaksanaan dan jugalevaluasi. Seperti 

yanglcdisampaikan kepala Madrasahlcbahwa Setiaplckegiatan itulcmulai dari 

perencanakan,lpelaksanaan danlcjuga evaluasi, jadilcsatu rangkaian. Kalau 

programlcitu ada perencanaannya, ada pelaksanaannyalctidak pernahlcdievaluasi 

maka tidak adalcpeningkatan, jadi dalamlcrangka supervisi itulcsalah satul upaya 

untukl peningkatanlprogram yanglsudah ada menjadilprogram yang lebih baik.19 

KepalalcMadrasah di MAN 1lGresik dalamlmelaksanakanlsupervisi untuk 

meningkatkan profesionalismelguru menggunakanlpendekatan langsung dan 

tidak langsung. Pendekatanlclangsung merupakanlcpendekatan menunjukkan 

kepala Madrasah sebagailcseoranglsupervisor dianggaplmengetahui banyaklhal 

danlmampulmemberikan pengarahanlmengenai kegiatanlpengajaran gurulsecara 

langsung. Misalkanlada guru  yangltidaklcmelakukan  suatulckesalahanlcatau  

hallcyanglckurang  sesuailcdengan programlcmaka secara langsunglckepala 

                                                 
18 Deddy Mulyana, lMetodologi Penelitianl Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 

345. 
19 Kepala Madrasah, wawancara MAN 1 Gresik 
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Madrasahlcmemberikan teguranlcdan pengarahanlckepada gurulctersebutlcbaik 

di dalamlckelas maupunlcdi luar kelas. Sepertilchasillcwawancara denganlcIbu 

Masfufah,M.Pd.Ilcselaku kepala Madrasah yanglcmenyampaikan  bahwalcsecara  

spontan  tatkaklalcada  hal  yang  kuranglccocok dengan polalcpikir maupun 

aturanlcyang berlakulcdi MAN 1 Gresik makalckepala Madrasahlcakan memberi 

teguran secaralclangsung baik di dalamlckelas saat kepala Madrasahlcmelakukan 

kunjungan kelas maupunlcdi luarlckelas. 

Berdasarkanlchasilldata tersebutlcdiketahui bahwalkepalalcMadrasahldalam 

melaksanakanlcsupervisilcmenggunakan pendekatanlclangsung. Sepertilcyang 

dijelaskanlcoleh Piet bahwa pendekatanlclangsung adalahlcpendekatan terhadap 

masalahlcbersifat langsung. Supervisorlcmemberikan arahan langsung.   Sudah   

tentu   pengaruhlcperilakulcsupervisor   lebihlcdominan. 

Pendekatanlcdirektif ini berdasarkanlcpemahaman terhadaplcpsikologi 

behaviorisme. Prinsiplcbehaviorisme ialah bahwalcsegala perbuatanlcberasal 

dari reflex, yaitulcrespons terhadaplcrangsangan/stimulus. Oleh karenalcguru ini 

mengalamilckekurangan, maka  perlu  diberikanlcrangsangan  agar  ia  bisa 

bereaksi.  Supervisorldapat menggunakan penguatanlatau hukuman. Pendekatan 

seperti ini dapat dilakukanlcdengan perilakulsupervisor denganlcmenjelaskan, 

menyajikan,lcmengarahkan, memberi lcontoh, menetapkanlctolok lcukur, 

menguatkan.20 

Dua teknik dalamlcsupervisi yanglcbiasa digunakan, yaitulcteknik 

individuallcdan teknik kelompok. Kepala Madrasah MAN 1 Gresik dalam 

melaksanakan tugaslcsupervisi, kepala Madrasah MAN 1 Gresiklmenggunakann 

dua teknik supervisi yaitu TekniklcIndividual danlcTeknik Kelompok. 

Sebelum guru diberikanlcsupervisi, guru dalam mempersiapkanlcperangkat 

pembelajaranlcmisalkanlcpembuatan RPP masih banyak yanglc kurang 

tepat,termasuk  dalamlcmengaplikasikannya  di  dalamlckelas  masihlckurang 

sesuai dengan RPPlcyang telah dirancang, dalamlcmenggunakan media 

pembelajaran juga belumlmaksimal,  namun setalahldilakukannyalsupervisi oleh 

kepala Madrasahlcguru menjadi lebih baiklcmulai dari perencanaanlcperangkat 

pembelajaranlsampai denganlpengimplementasianlcdi dalam kelaslsudah baik. 

                                                 
20 Sahertian, Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, 51. 
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Hal tersebut dijelaskanlcoleh kepala Madrasah dalamlchasil wawancara 

bahwa sebelumlcdilakukan supervisilcterkadang guru masihlcbingung dalam 

pembuatanlcadministrasilcpembelajaran, lebih-lebih menyusunlcRPP, dan saat 

dilakukanlckunjungan  kelas  untuk  observasilckelas  terlihatlcpraktiklcguru 

mengajar  di  kelaslcbelumlcsesuai denganlc RPPlcyang  telah  disusun.  Namun 

setelahlcdiadakan supervisilcsemua gurulcsudah bisalcdengan baiklcdalam 

mempersiapkanlcadministrasi pembelajaranlctermasuklcRPP danlcjuga dalam 

mengaplikasikannyalcdi kelas guru sudah sesuailcmengajarnyalcdengan isilcdi 

dalam   RPPlctermasuk   medialcyang   digunakan   sudahlcsesuai,   metode 

mengajarnyalcjuga sudahlcbaik.  Hal ini sesuailcdengan pendapatlcUzer Usman 

bahwalcgurulcprofesionallcadalah guru yang memilikilckemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidanglckeguruanlcsehingga ialcmampulmelakukanltugas 

dan fungsinyalcsebagailcguru denganlckemampuanlcyang maksimal. 

Berdasarkan hasil observasilcpeneliti, dijumpailcbahwa gurulcterlihatlcsaat 

menyampaikanlcmateri guruldapat menyampaikanlcmateri kepadalsiswaldengan 

mudahldan lancarlcdan jugalsiswa terlihatlctenangldan siswalcmemperhatikan 

saatlguru menyampaikanlcmateri didalamlckelas. IbulcMasfufah, M.Pd.I juga 

menyampaikanlcbahwalctidak ada kendala dalam gurulcmenyampaikan materi, 

saatlcdiamatilcdalamlcobservasi dilckelas, gurulclancar-lancarlc sajalcdalam 

menyampaikanlcmateri. 

Selainlitul, dalamlchal kepribadianlcguru MAN 1 Gresik jugalcsemakin 

baik, dalam hal kedisiplinanljuga tanggung jawabnya sepertilcyangldisampaikan  

oleh  Ibu Masfufahldalam  hasil  wawancaraa bahwalcdengan  adanya  supervisi  

yang  dilakukan  terlihatlcguru-gurulcyang dulunyalcsering  izin  tidaklcmasuk  

atau  datangnyalckesiangan  inilcsekaranglcsemakin menjadi lebihldisiplin.  hal 

di atas selaras denganlcyang disampaikanloleh Emulyasa bahwa ada 

empatlkompetensi yang harusldimiliki olehlguru yang  profesionallcyaitu:  

Kompetensilyang  harus  dimilikilcseorang  guru  itulcmencakup empatlcaspek 

sebagailcberikut: 

KompetensilcPedagogik, DalamlcStandar NasionallcPendidikan, lpenjelasan 

Pasall28 ayatlc(3)lcbutir   alcdikemukakan   bahwa   kompetensilc pedagogik   

adalah lckemapuanlmengelola pembelajaranl cpeserta didiklc yanglcmeliputi 

pemahamanlterhadaplpeserta didik,lperancangan dan pelaksanaanlpembelajaran, 
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evaluasi hasil belajar,lcdan pengembanganlcpeserta didikluntuk memaksimalkan 

berbagai potensilcyanglcdimilikinya. 

KompetensilKepribadian, DalamlcStandar NasionallPendidikan, penjelasan 

Pasallc28 ayatlc(3)lcbutir b, dikemukakanlcbahwa yanglcdimaksudlcdengan 

kompetensilckepribadian adalahlckemampuan kepribadianlcyang mantap,lstabil, 

dewasa,lcarif, ldan berwibawa, menjadilteladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia. 

KompetensilcProfesional, DalamlcStandar NasionallPendidikan, lpenjelasan 

Pasallc28 ayatlc (3) lbutir clcdikemukakanlcbahwa yanglcdimaksudlckompetensi 

profesionallcadalahlckemampuanlcpenguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalamlcyang memungkinkanlcmembimbing pesrta didiklcmemenuhi 

standar kompetensilcyang ditetapkan dalam StandarlcNasionallPendidikan. 

KompetensilcSosial, DalamlcStandar NasionallPendidikan, penjelasanlPasal 

28lcayatlc(3) butirlcdi  dikemukakanlc bahwa  yang  dimaksudl dengan  

kompetensilcsosial adalahlckemampuanlcguru sebagailcbagian darilcmasyarakat 

untuklcberkomunikasi danlcbergaul secaralcefektif dengan pesertaldidik, sesama 

pendidik,ltenagalckependidikan, orang tua wali pesertaldidik, lcdanlcmasyarakat 

sekitar. 

Kesimpulan uraian di ataslcdapat ditarik bahwa hasil supervisi yang 

dilakukanloleh kepalalcMadrasah MAN 1 Gresik adalah mampulcmeningkatkan 

profesionalismelcguru padalkompetensilcpedagogik,lckompetensilkepribadian, 

kompetensilcprofesional dan kompetensi sosial. 

E. KESIMPULAN 

Hasil penelitianlcmenunjukkan padalcdasarnya Kegiatanlcsupervisi di MAN 1 

gresiklcdilaksanakan denganlcbaik dan kepalalcMadrasah sangat memahamilcsuatu 

supervisi perlulcdilaksanakanlcmelaluilperencanaan, pelaksanaanlcdan evaluasi dan 

penelitian tentanglcKegiatan supervisi di MAN 1 gresiklc menghasilkan kesimpulan. 

Kegiatanlsupervisildi MAN 1 gresikl dilaksanakanlmelalui   tiga   tahap   yaitu 

padalperencanaan supervisi, pelaksanaancsupervisi dan evaluasillcsupervisi.  

Adapunlpendekatan supervisilyang digunakanladalah pendekatanlclangsung dan 

tidak langsunglnamun pendekatannyallebih dekat denganlcpendekatanlcsupervisi 

manusiawi. Sedangkanlc tekniklcyang digunakanlc adalah dualcteknik yaitulc teknik 

individuallcyanglmeliputi kunjunganlckelas,cobservasilckelas, pertemuanlcpribadi 
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dan menilailc sendiri, dan belumlmenerapkanlc kunjunganlc guru  antarlc  kelas  Dan  

tekniklc  kelompok  meliputilcrapat  guru,  diskusilc, seminarlc, workshoplcdan 

organisasilc jabatan danlcbelumlc menerapkan tukarlcmenukar pengalamanlcantar 

guru, lc diskusicpanel, perpustakaanlcjabatan, danlcsimposium. 

Peran kepalalcMadrasah   di MAN 1 Gresik  adalahlc sebagail perencanaan , 

pelaksanaan dan pengevaluasi dalamcsupervisi; Peran supervisi kepala    Madrasah     

dalam meningkatkanlcprofesionalismelcguru di MAN 1 Gresik meningkatkan  

profesionalismelcguru pada kompetensilcpedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensilc profesionallcdan kompetensicsosial. 
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